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LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kepastian hukum terhadap pemeliharaan data pendaftaran tanah 

pasca kebakaran di Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng ? 

2. Bagaimana hambatan yang dilalui masyarakat pada proses pemeliharaan 

data pendaftaran tanah pasca terjadinya kebakaran di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Buleleng. 

Pertanyaan Kepada Koordinator Penetapan Hak dan Ruang Kantor 

Pertanahan Kabupaten Buleleng  

1. Apakah benar pernah terjadi kebakaran pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Buleleng 

2. Apa yang menyebabkan terjadinya kebakaran 

3. Apakah semua data yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng ikut 

terbakar atau hanya beberapa data saja 

4. Apa dampak terbesar yang dirasakan sampai saat ini 

5. Arsip – arsip yang hilang kebanyakan arsip sertipikat di daerah mana 

6. Apakah dari kantor pertanahan mengadakan upaya kantor pertanahan untuk 

mengembalikan arsip 

Pertanyaan Kepada Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng 

1. Dalam kurun waktu setelah kebakaran hingga saat ini kebijakan atau upaya 

apa saja yang dilakukan kantor pertanahan kabupaten buleleng untuk 

menjamin kepastian hukum terhadap data – data penting pendaftaran tanah 

masyarakat yang hilang akibat terjadinya kebakaran ? apakah upaya yang 

dilakukan setiap tahun itu sama ? 

2. Apakah kebijakan yang telah dilakukan BPN sudah sesuai dengan peraturan 

yang berlaku ? 

3. Saya melihat banyak masyarakat yang ingin melakukan pemeliharaan data 

pendaftaran tanah namun mereka tidak bisa memprosesnya karena sertifikat 

mereka di atas tahun 2000 yang tidak memiliki arsip di kantor pertanahan, 

adakah strategi khusus dari kantor pertanahan dalam masalah tersebut ? 



 

 

4. Terkait dengan hal ini Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng bekerjasama 

dengan instansi apa saja ? 

5. Apa bentuk dukungan yang diberikan oleh pemerintah atau Lembaga terkait 

dalam upaya pemulihan pasca kebakaran yang terjadi ? 

6. Untuk tahun ini apakah ada kendala yang dilalui pada saat melakukan upaya 

pemeliharaan data pendaftaran tanah pasca kebakaran ? 

7. Bagaimana tanggapan BPN mengenai terbitnya sertifikat ganda pada 

sertifikat yang terbit pada tahun sebelum kebakaran kantor pertanahan? 

Apakah hal tersebut ada kaitannya dengan kebakaran yang terjadi di kantor 

pertanahan ? 

8. Dalam rangka pengembalian data – data pertanahan yang hilang untuk 

menjamin kepastian hak atas tanah masyarakat yang terkena dampak 

kebakaran, seberapa jauh peran BPN dalam hal ini ? apa BPN menunggu 

masyarakat yang melaporkan terlebih dahulu atau BPN yang mencari 

permasalahan? 

9. Apakah ada permasalahan internal pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Buleleng akibat kebakaran ini ? 

10. Apa rencana jangka Panjang yang dimiliki oleh kantor pertanahan untuk 

memastikan layanan pertanahan tetap berjalan dengan baik, terutama dalam 

menghadapi bencana serupa dimasa depan? 

Pertanyaan Kepada Bapak Notaris & PPAT Dony Hartawan, S.H.,M.Kn. 

1. Apa dampak dari hilangnya arsip pertanahan di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Buleleng akibat kebakaran terhadap proses pembuatan akta 

autentik untuk pemeliharaan data pendaftaran tanah ? 

2. Dalam kurun waktu satu tahun terakhir, jenis akta tanah yang paling banyak 

dibuat di kantor ini jenisnya apa? 

3. Dalam kurun waktu satu tahun terakhir berapa jumlah masyarakat yang 

ingin melakukan pemeliharaan data pendaftaran tanah yang sertifikatnya 

diatas tahun 2000? 

4. Dari jumlah tersebut adakah masyarakat yang memberikan kuasa 

sepenuhnya terhadap PPAT untuk menyelesaikan rangkaian proses 



 

 

pemeliharaan data pendaftaran tanah sampai terbit sertifikat baru yang 

sesuai dengan apa yang dimohonkan ? 

5. Kira kira untuk sertifikat di atas tahun 2000 yang tidak memiliki arsip,ketika 

ingin melakukan pemeliharaan data, langkah apa yang telah disarankan oleh 

kantor pertanahan secara sudah terdapat berita bahwa sertifikat diatas tahun 

2000 tidak boleh melakukan pemeliharaan data sebelum tanah sebelum 

didaftarkan ulang ? (Kira kira diberikan alternatif lain selain mendaftarkan 

tanahnya secara ulang ? ) 

6. Bagaimana respon masyarakat setelah mengetahui bahwa sertifikat yang 

mereka miliki diatas tahun 2000 tidak dapat dijadikan sebagai dasar 

pemeliharaan data pendaftaran tanah seperti jual beli ? 

7. Apakah kebijakan yang diberikan Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng 

tersebut mempengaruhi minat masyarakat untuk melakukan pemeliharaan 

data pendaftran tanah ? 

8. Berapa banyak masyarakat yang tidak bisa melakukan proses jual beli, 

hibah, tukar menukar maupun yg lainnya ? 

9. Apakah dari kebakaran tersebut ada kemungkinan terjadinya sengketa tanah 

di masyarakat ? 
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1. Nama :   Agus Apriawan, S.T.,S.H.,M.Kn.  

Jabatan : Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng Periode                                 

                  Tahun 2023 – 2024 

 

2. Nama : Nurhaeni,S.ST.  

Jabatan : Koordinator Penetapan Hak dan Ruang pegawai Kantor                                    

Pertanahan Kabupaten Buleleng 

 

3. Nama : Kadek Dony Hartawan., S.H., M.Kn. 

Jabatan : Notaris & PPAT Kantor Notaris Dony Hartawan, S.H.,                  

M.Kn. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 04 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI DENGAN KEPALA KANTOR PERTANAHAN 

KABUPATEN BULELENG PERIODE TAHUN 2023 – 2024 

 

 

DOKUMENTASI DENGAN KOORDINATOR PENETAPAN HAK 

DAN RUANG  

 



 

 

DOKUMENTASI DENGAN NOTARIS & PPAT DONY 

HARTAWAN, S.H., M.K,n 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 05 

DOKUMEN – DOKUMEN PENDUKUNG 

 

  



 

 

PENDATAAN DAN SOSIALISASI OLEH BPN BULELENG 

TERHADAP PEMILIK BIDANG – BIDANG TANAH DI ATAS 

TAHUN 2000 
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